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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakung

Scbagat manusia kita diberi berbagal kelebihan oleh Tuhan & atas mahhik lin
yang ads & muka bumi ini. Salah satu kelebihan tersebut adalah kemampuan kita
dalam berkomunikasi menggunakan bahasa. Kita semwa tentunya menyadar akan
pentngnya bohasa scbagai salash satu alat komunikasi dalam kehidupan kita. Dengan
bahasa manusia mampu mengekspresikan ©i hatinya, menyampaikan keinginannya,
bahkan membentuk suatu seni dan kebudayaan yang sangat tinggi nilainya. Dengan
mengingat hol terscbut di atns maoka tentunya kita sebagai manusia harus memaham
dengan bak dan benar taa cam berbahasa, sgar kehidupan sosial kita dapat berjalan
dengan baik puk.

Dicko Kentjono dalam buku Dasar-Dasar Linguistik Umum mendefinisikan
bahpsa sebagai sebuah sistem, arinya bohasa fu bukanlah sejumiah unsur yang
terkumpul secara tak beraturan. Seperti halnya sistem lin unsur-unsur bahasa diatur
seperti pola-pola yang berulang. Schin tu & juga menguraikan sifat bahasa yarg
bersifat  sistemis, yang berarti bahwa bahasa i dapat dwraikan stas satuan-satuan
terbalas yang berk ombinas dengan kaidah-kaidah yang dapat diramalkan, L jugn
menerangkan  bahwa bahasa it terdin cari beberapa subsistem yakni subsistem

fonologi, subsistem gramatika dan subsistem leksikon (Kentjono, 19902} Dengan




denukian dapat dwimpulkan bahwa dap-tiap bohasa bukanlah scjumlah unsur yang
tersusun atau lerangkai secara Gidak berawuran atu acak namun bahasa adalah sehuah
sistem yang memiliki tatanan dan aturan-oturan tertentu yang harus dipatuhi,

Setiap bahasa memiltki kaidah don aturan masing-masing yang berbeda satu
dengan  lianya. Begiu puls dengan Bahasa Jepang yang memuliki kaidah-kaidah
penggunaan bahasa tersendii yang menjadi cin darf bahasa ite sendini . Kaidah-kaidah
penggunagn bahasa milah yang disebut dengan gramatika Gramatika dalam Bahasa
Ingeris disebut dengan grammar dan dalam Bahasa Indonesia secara umum disebut
dengan tafa bahasa sedangkan dalim Babasa Jepang sendiri disebut dengan W3k
{bunpoo) atsu lebih Jengkapnya disebut dengan HZAREE 303% (Nihongo Bunpoo)
yang berarti lat2 Bahasa Jepang. Memurul Kitahara Yasuo, 305% (bunpou} dapat
disamakan dengan FEJE (gohoo) D delam B AKE ExEl¥ (Nihooge Bunpoo
Jiten)  mengatakan bahwa. W 3FE(bunpoo) alau EmF (wohoo) edahh, Suau
fiznomena  yang umum pada waktu menyusun kalimat, secara teoritis metupakan suatu
sisiem tentang bentuk kata, fungsi kata dalam suatu kalimat (Yasuo 1985: 44).

Banyak orang beranguapan balwa Gramatika Jepany atau HARZEWI £
(nihongo bunpoo) sangat sulit dan rumit karena & dalam penyusunan kalimatnya
terdapat berbagai aturan sepertii Perubahan bentuk kata atau konjugasi pada
penggunaan verba, adjektiva dan laindain sera pemakaian partikel yang harus
digunokan  sesuai  dengan kelas kata don fungsinga masing-masing. Hal i
meny ebabkan  bunyak orang vang menjadi malas dan engpan untuk  mempelajai B iy

EEKE (nihongo Bunpoo) atau pramalika Jepany. Kebanyukan omng hanya mgin




bisa berbicara dalam bahasa Jepang, namun sedikit yamg berminal mempelajari
gramatikanya secara lebih detil lagi, karema mereka berpendapat bahwa gramatika
Bahasa Jepany harus dipelajari secara serius hanya oleh mercka yang ingin menadi
scorang ahli linguisiik Jepang. Pendapat in tentu sajn kurang tepat karcna tidaklah
pantas  suaw bahasa diucapkan, dirulis sccara sembarangan tanpa memperhatikan
gramatikanya secara baik dan benar.

Uniuk dapat memahami gramatika Jepang dengan baik, kita harus terlebih
dahuly mengetahui tentang pembagian kelas kata atau klasifikasi kelas kata dalam
bahasa Jepang yang disebut dengan istilah [EE143EH (hinshi bunrui). Dalam buku
Gramatika  Bahasa  Jepang Modern, Sudjianto mendefinisikan (5 5R153¥ B(hinshi
bunrui) schagai pembagian kelas kata dalam bshasa fepang berdasarkan berbagai
karaktcristiknya secara gramatikel (Sudijianto 1996: 25).

Murakami  Motojiro  dalm &P O 35A(Shoho ™o Koku  Bunpoo)
membagi kelas kata terscbut menjadi sepuluh kelas kaa (Motojiro, 198624}, yakni:

1. ®)53 (dooshi) atau verba

contoh; & & (mim); ‘ﬁ"‘:% (taberu), JEB (kuru)
arti ; melihat, makan; datang
2 Ji% 55| (keiyooshi) atau adjektiva 1/ adjektiva -i
contoh: RGL Mmijikai), Bl Y{takai), 5L (kitanai), 2 L Vookii)

art  : pendek. tinggi; kotor; besar




3. IS E 3 likeivooduoshi) atau adjektiva Il 7 adjekiiva
contoh: & FLL M kirei), B Dniwiyakay. Y -3 inppa), TTE U wenki)
arti - cantik. ramai; kekoh: sehal
44528 J(meishi) atau nomina
contoh; ZR(ie). BB (jidoosha), 12 Zineke); DX (1sukue)
arti  :rumah; mobil; kucing; mcj
58458 (fukushi) atau adverbia
contoh: & F bjtaman); A (kanarazu), ¥ TT {totemo)
arti  : tidak begitu; harus; sangal
6. FFR SR (setsuzokushi) atau konjunysi
contob: F L T(soshite); F 7-(mata); L 7E (shikamo)
arti  : kemudian; lagi; lagipula
7. X8 53] (kandooshi) atau interjeksi
conteh: {F & (hora); dbdd(aa). X dhisaa);
artt  : lihat ; all ; ayo!
8 JB{IEE (rentaish) atau prenomina
contoh: 3% ..{am); HD..(ano )LD (sono. ). D (ko)
arti : suatu, . itu (jauh), i (dekat); .. ini
9. Bh56] Goshi) atau posposisi/ partikel

contoh: [Fiwa), H¥(ua), T(de); {2 (m)




10. Bl 53 (jodooshi) atau verba bantu
contoh i_g’_{.xmasu}. 7-(1a), 1’1,{ }/ﬁ%’)[r.em {rareni),
LW desu)

Dari sepuluh kelas kata d awas yang sering muncul dan digunakan dalam
kalimat-kalimat bahusa Jepang salah samunya ialahi] 5 (fukushi) atau adverbiafjljZ |
{fukushi) atau adverbia dalam beahasa Indonesia secara umum dapat diartikan sebagai
kata keterangan. Dan  arlinya sap . tentunya kita sudah bisa menduga  bahwa
fungsi dari g!JZs](fulushi) ini adalah sebagai kata yang digunakan untuk menerangkan
kata lain yang berdampingan dengannya. Namun adverbia (kata keterangan) dalam
bahasa Indonesia tentunya sangetlah javh berbeda fungsi, aturan dan tatanan
pemakaiannys  denganZl 35 (fukushi) ateu adverbia dalam bahasa Jepang.
Permasalahannya & sini adalah Kata yang mans sajpknh yang dapat diterangkan atau
dirangkaikan dengan giZa J(fukushi) yang adi dalam behasa Jepang, di samping mu
juga ada beberapa hal penting yang belum beyitu Kita pahami contohmya, seperti cinglf
sal(fukushi} i sendiri ataupun perbedaannya dengan kelas kata lain yang fungsinya
mirtp dengan gl Z]tfukushi) rersebut.

Sering dalam suatu penulistn kalimat bahasa Jepang yang memertukang)[53]
(fukushi), kita menggunakan kata-kata yang kurang ‘tepat bshkan dalam
membubuhkan partikel sekalipun kita sering mengalami kesalthan, Kekeliruan
tersebut dissbabkan karena kita kurang memahami toana kata yang termasukZ35 |

{fukushi) dan mana yang bukan dan juga kita kurang memahami fungsi dan ciri dari

BljEElifukushi) itu sendiri




Penulis sengaja memilih salah saw komik Jepang berjudul Kariagekun seri 1-3
schagal bahan pembahasan dan analisa karcne dalam  komik tersebut terdapat
kalimat-kalimat percakapan schari-hari bahasa Jepang yang menggunakan berbagai
macam  kata bak yang tergolong ke dalem kelas kataFl[Fifukushi) maupun
kata-kata yang tergolony ke dalam kelas kata yang fungsinya menyerupmZliSs |
(fukushi), sehingga komik ni cukup tepat untwk dijadikan bahan znalisa dan

pembahasan mengenai kelas kataZ!{Z5](fukushi)

Alasan Pemilihan Judul

&[5 Kfikushi) atau adverbia sering muncul dalam kalimat-kalimat bahasa
Jepang, baik dalam percakapan sehari-hari ataupun dalam film, berita di televisi atsu
radio, teks-teks di buku, koran dan media coak hin bak vang bersifat ilmu
pengetahuan ataupun yang bersifat hiburan misalnya komik. Sepintas lalu tampaknya
tidak ada yang perli dipermasalahkan dalam|SF](fukushi) ini, namun sering secara
tidak sadar kita keliru dalam meniih can menggunakan kata-kata yang tepat dalam
menyusun suatu kalimat yang membutuhkangl]Ze)(fukushi) bahken kita juga sering
keliu dalam mebububkan parikel yang tepat yang harus kia rangkaikan dengan
kata-kata yang kita guinakan, Hal ni dikarcnakan kita fidak tahu sccara persis
mengenai ciri-ciri yang terdapat pada kelas kataZl35 J(tikushi) yang membedakannya
dari kelas kata yang lain yang hampir mirip kedudukan dan fimgsinya, sclain in: jupa
sering Kita menyamakan adverbia dalam bahasa Jepang dengan adverbia dalam bahasa

Inggris ataupun bahasa Indonesin. Kate-kata yang termasuk dalam adverbia dalam




bahasa Inggris ataupun bahasa Indonesia belum temu termasuk ke dalam adverbia
ataugifZs lflukushi) dalam bshasa Jepany. Sehingga kita tidak fiaham kata-kata apa
saj yang termasuk ke dalam kelas katagl|3e](fukushi) dan kats-kata apa saja yang
termasuk ke dalam kelas kata lain,
Biss jadi kita memperlakukan. suatu kata yang termasuk ke dalam kelas katag)]
=5 Jfukushi) sebugai kata yang termasuk ke dalam kelas kata kin mialnya {225 &533
(keiyoodoosh) utau adektiva 3, FEZE lkeéyooshi) atay adjektiva {3
{rentaishi) atau prenomina, $453 Kmeishi) atau nomina behkan ZLEE Jsetsuzokushi)
ataw konjungsi. Atau sebaliknya, kita memperlakukan kata yang berasal dari kelas
kata lain tersebut sebagai kata yang berasal dani kelas kata gI[SE)(fukushi), dan yang
terjadi adalah kekacavan dalam penggunaan, pemiliban kata dan penambahan palikel
yang harus dirangkaikan dengan kata tersebut, schingpa kalimat yang kita buat
menjadi - tidak sempurna |, rancy, dan membuat bingung mereka yarg membaca
ataupun mendengarkan susunan kalimat vang telgh kita buat tersebut.
Untuk lebih jelasnya kita lihat contoh kalimat berikut i
a. @@Eﬁﬂ[ﬁ{u:} T Er,
{Ano tatemono wa rippa W dekita)
Gedung tu didirikan dengan mdah .
b BOAFITLIER HANTEET,
(Ano hito wa sugn 1 kaisha e skimasu)}

Orang it pergi ke kantor dengan segere |




Jika kita libat dua buah kata yang digaris bawahi di atas yakmt) ~ (F2(Z(rippa
n) dan G (Z(sugu i) seakan-akan berasal dari kelas kata yang sama apalag jika
kita mefihat ter jemahannya dalam bahasa Indonesia, keduanya dirangkai menggunakan
kata 'dengan'. Scbagian dari kita pasti mencrka kedua kata terscbut termasuk ke dalam
kelas kata TF23 SEIES fkeiyoodoushi) atau adjektiva - karena pada kedua kata
tersebut terdapat ciri-ciri yang sama yakni terdapatnya partikel [Z(ni) yang terdapat
pada FSZSENE Jkeivoodooshi) di smt menerangkan B Jidooshi) atau verba. fika
kea beranggapan demikian maka tentunya pasti kita akan memperlakukan kata
HalXrippa) dan 9 < (sugu) schugsi kata yang berasal dari kelas kata 235 EhT
{(keiyoodooshi}. sehingga kita dengan seenaknya dapat merubah kata 9 <2 (supuni)
menjadi § < 41 '(suguna) seperti selayaknya kata yang berasal dari kelas JI25SEh 53
(keryoodooshi) ketika digunakan unhk menerangkan 48 S6)(meishi) atau nomina.
Padahal sebemarmya kedua kata tersebut bukanlah berasal dari kelas kata yang sama
karena  kata FIZ (sugomi) tidak termasuk ke dalam kelas kate JSESEIS
{keiyoodooshi) melainkan termasuk ke dalam kelas kata B S](fukushi).

.Contoh yang lainnya by adalah perbedsan antara kata 7= < & A (takusan)
dengan kata Z%L(00i} yang keduanya dalam bahasa Indonesis ditejemahkan sebagai
kata banyak. Untuk lebih jelas bgi likat contoh kalimat d bawah ni:

. CORBTEENLSATIET.

Kono kooen dewa hana ga takuscm arimasy

Di taman i bunganya ada barnak




b. CORETEEHNZ LT,
Kono kooen dewa hana ga eor desu,
DN taman ini bunganya hampak |
Meskipun dalam bahasa Indonesia kata banyak pada kalimat a dan kalimat b d
atas mempunyai fungsi yang sama tetapi jika kita melihat kalimat bahasa Jepangnya
maka sesungguhnya kata 7= < & A (takusan) dan kata 5\ Yooi} adalah dua kata
vang berasal dari kelas kata yang berbeda sehingga otomatis fungsi  dar
masing-masing  kata tersebut berbeda pul. Kata 7= < & A (takusan) berasal dari
kelas kata BlZa J(fukushi} sedangklan kate 25\ (ooi) berasal dari kelas kaa 2755 =q
{keiyooshi) atau adjektiva 4. Hal mi juua teradi pada kata # N, (sukoshi) dan kata’ L}
4 Vsukunai) yang keduanya diterjemahkan sebagai kata sedikit dalam bahasa
Indonesia, padahal sesunggubnya keduanya berasal dan kelas kata vang berbeda
dalam bahasa Jepang Kata 4 1*| (sukoshi) berasal dari kels kataglSs J(fukushi)
sedangkan kata < D7 (sukunai) berasal dadi kelas kata JF2%%Z5keiyooshi) atau
adjektiva 4.
ﬁengan mehhat hal-hal tersebut d ats tentumya kita telah mengerti bahwa
banyak permasalahan  yang banyak kita temui dan dapat kita bahas dan kelas

katagl|Ze](fukushi) schingga menjadi suatu pembahasan yang menadk dan berguna

bag kita yang mempelajari bahasa Jepang.
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C. Pembatasan Masalab
Skripst ini dibatasi dalam masalah pengerfrang!3 Jitiukushi) serta unalisis
penggunaannya dalam komik Kariagekun sai 1-3 sckaligus membedakannya dengan
kelas kata bin dengan mebhat dri-ciri yang dimiliki oleh T35 J(fukushi) tesebut
Sclain ity juga akan diterangkan mengenai kelas kata lain yang menyerupai kelas kata
SI% Jfukwhi) serta  analisis penggunaannya  dalam komik Kariagekun ser 1-3,

dengan memberikan contch kalimat yang ada dalam komik terscbut.

D. Tujuan

Tujan darl  penulisan skripsi i adalah untuk memenuhi sebagian dari
persyaratan  mencapai  gelar sajana saswa, selain i s dan skripy  ind
adalah untuk memberkan penjelasan sekabgys  memberikan jawaban  dan
permasalahan-permasakishan mengenai kelas kataBl|25](fukushi) yang berkenaan
dengan kemiripan, perbedaannya dengan kelas kata lain yang hampir sama fungsinya
sera cin~cirinya schingga sedikit banyak dapat mengurangi kebingungan para siswa
yang bekjer bahasa Jepang dahm menyusun dan memih kata-kata yang tepat serta
membubuhkan partikel dan mmencmpatkan kedudukannya sesuai dengan fungsi dan
kelas katanya khususnya kelas kata gl |S5)(fukushi).

Manfaat yang diperoleh oleh penulis sendin antara lain adalah, penulis
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang gramatika bahasa Jepang atau
BAGE35E (nhonge bunpoo) khususnya yang berkenasn dengan adverbia atau

B8l (fukushi) yang kemudian dapat disebarluaskan melahsi skripsi i sehingya dapat
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menjadi suatu symbangan serta perbandingan & bidang imy linguistik  khususnya
nguistik bahasa Jepang. Seclain itu, manfiaat dari penulisan skripsi i adalah melatih
keberanian penulis untuk menuangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh sclama

penulis menjalani masa perkulishan ke dalam bentuk skripsi ni.

Metode dan Penelitian
Dalam mempersiapkan skripsi ni penulis melakukan berbagai macam metode
penchitian  yang dapat menunjang dan membantu proses pemyusunan skrips1 .
Adapun metode dan penclitian terscbut adalah:
1. Metode penelitian kepustakaan
Dalam metode i penuls memanfiaatkan berbagai macam buku, diktat, literatur,
kamus can bakan kepustakaan lam yang sda kaitannya dengan pembaehasan kelas
katag||35 J(fukushi) yang akan dibahes dalam skripsi ini. Adapun bahan-bahan
tersebut  diperoleh dari  berbagai perpustakaan, bak yang terdapat
kampus-kampus ataupun perpustakaan umum yang memiiki hubungan dengan
tal-hal mengenai Bahasa Jepany khususnya mengenai W 5#(bunpoo) atau tata
bahasanya yang berhubungan denyang/|S5j(fukushi) atau adverbia, sehingga

metode i diharapkan dapat memberikan penjelasan atas permasalahan yang

diternukan & Japangan
2. Metode penelitian lapangan
Dalam metode ni penulis mengadakan penelitian langsung kepada para siswa yarng

mempelajari bahasa Jepang dengan mengadakan tanya jawab schinges didapatkan
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permasalahan-permasalzshan,  kesalahan-kesalahan,  serta kesulitan-kesulitan
mengenai  kelas katafligs J(fukushi) ataupunhal-hal lain yang berkaitan dengan
kelas  kataggl|35](fukushi) tersebut bak secara langsung maupun secara fidak
lansung  yang dihadapi oleh para siswa yang mempelajari bahasa Jepang . Penulis
juga berianya langsung kepada para dosen dan para senior yang cukup mengert
dengan permasalshan kelas kataZl|Z5)(tukushi) dan hal lain yang ada hubungan
dengannya sehingga didapatkan keterangen dan penjelasan yang cukup mehgena

kelas Jata g %o](fukushi} inj.

F. Sistematika Penuli san
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jolas bgi mengenai i dari
pembahasan skripsi ini maka penulis alan menguraikannya secara sistematis dalam 5
(lima} bab pokok, yeiru:
BAB I PENDAHULUAN
Dalem bab yang menipakan bab pendahulusn dan bab pembuka bagi
bab-bab selanjutnya i, menguraikan iatar belakang, alasan pemilihan
judui, pembatasan masalsh, tujuan, metode penelitian dan sistematika
penulisan dari skripsi ni.
BAB 1l PENGERTIAN, JENTS DAN FUNGSI FUKUSHI
Bab ini akan menjelaskan mengenai apa yang dimaksud dengan adverbia
sefla apa yany dimaksud dengang!|Zs)(fukushi) dan akan menerangkan

pula bagaimana penggunaan glEl(fukushi), jenis-jenis BI85 Jfukushi),




BAB Il

BAB IV
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sekaligus menerangkan pula fungst dac Gap-tiap jenis B Z5j(fukushi)
tersebut. Disamping o juga akan dijelaskan mengenai kelas kata lain
veny fungst dan cirinya menyerupai keliss kataS1J5 Jifiskushi)

ANALISIS PENGGUNAAN FUKUSHI DAN KELAS KATA
LAIN  YANG MIRIP DENGAN FUKUSHI DALAM KOMIK
KARIAGEKUN SERIIL-3
Bab i berisi temtang pembahasan dan analisa penggunaanZN% ]
(fukushi) yang ada d dalam komik Karagckun seri 1-3 dan Juga
penggunaan  kata-kate dari kelas kata lin yang fungsi dan cirinya
menyerupai || Sol{fukushi) yang juga ada di dalam komik kuriagekun
seri 1-3. Selain itu bab ini jugz akan memperjelas perbedaan antaca 5|5
{fukushi) denga kelas kata lain.

KESIMPULAN DAN SARA'Y

Bab i merupakan beb terakhir dari pembahasan skripsi ini yang berisi
mengenal  kesimpulan.  dan jawaban  yang  didapat  dari
pembahasan-pembahasan dan  permasalaban-permasalahan dari bab-bab

yang sebelumnya. Dan bab ini juga berisi mengenai saran-saran penulis.




